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 BAB V 
 PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengujian hipotesis pada penelitian ini bahwa rasio likuiditas (current 
ratio dan acid test ratio) pada periode dua tahun sesudah privatisasi 
lebih besar daripada periode dua tahun sebelum privatisasi. 
2. Pengujian hipotesis pada penelitian ini bahwa rasio profitabilitas 
(return on asset dan return on equity), dan rasio leverage (total debt to 
equity dan total debt to total asset) pada periode dua tahun sesudah 
privatisasi tidak lebih besar daripada periode dua tahun sebelum 
privatisasi. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini dan yang 
perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Sampel penelitian yang digunakan terlalu sedikit, karena perusahaan 
BUMN yang melakukan privatisasi melalui initial public offering 
(IPO) pada periode penelitian yaitu tahun 1991-2010 relatif tidak 
banyak. 
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2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 
kinerja keuangan perusahaan BUMN yang melakukan privatisasi yang 
diukur dengan rasio keuangan (profitabilitas, likuiditas dan leverage). 
5.3 Saran 
Setelah melakukan analisis pada penelitian ini, ada beberapa saran yang 
bisa dijadikan masukkan adalag sebagai berikut : 
1. Bagi investor 
Bagi investor yang ingin membuat keputusan dalam menanamkan 
modalnya untuk menghindari risiko diharapkan tidak hanya 
memperhatikan kinerja keuangan saja, melainkan juga harus 
memperhatikan variabel-variabel makro (seperti misalnya kenaikan 
suku bunga, inflasi dan nilai tukar). 
2. Bagi Badan Usaha Milik Negara 
Kebijakan privatisasi diprioritaskan melalui IPO, sehingga Badan 
Usaha Milik Negara dapat menungkatkan kinerjanya, karena sifat 
transparnasi memberikan kesempatan yang sama bagi semua pihak 
untuk ikut membeli saham-saham BUMN, termasuk bagi investor 
asing. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
- Hendaknya memperpanjang periode penelitian agar memperoleh 
sampel yang lebih banyak lagi hasil pengujiannya menjadi lebih 
baik. 
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- Dapat menggunakan dan menambah rasio keuangan lain(seperti : 
rasio aktivitas) yang diduga mempunyai pengaruh dan hubungan 
terhadap perusahaan BUMN yang melakukan privatisasi. 
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